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PENDAHULUAN

Wayam (Amaranthus spp. L) termasuk dalam famili Amaranthaceae
dan merupakan salah satu jenis sayuran daun daerah tropis penting,
Lo di Indonesia. Bayam biasanya dikonsumsi sebagai sayuran hijau
dan banyak mengandung vitamin serta mineral.

DI Indonesia terdapat tiga jenis bayam, yaitu :
1) Amranthus  tricolor, merupakan bayam cabut yang banyak

disahnkan oleh petani, batangnya berwarna merah (bayam merah)

dan ia pula yang berwarna hijau keputih—putihan.
5 ]’ A anthus dubius, merupakan bayam petik, pertumbuhannya lebih
I ek burdaun agak lebar sampai lebar, warna daun hijau tua dan

Sl yong  berwarna kemerah-merahan. Biasanya dipelihara di
Balaman rumah
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3) Amaranthus cruentus, merupakan jenis bayam yang dapat ditanam
sebagai bayam cabut dan juga bayam petik. Jenis bayam ini tumbuh
tegak, berdaun besar, berwarna hijau keabu-abuan dan dapat
dipanen secara cabutan pada umur 3 minggu.

PERSYARATAN TUMBUH

Bayam cocok ditanam pada hampir setiap jenis tanah dan dapat
tumbuh sepanjang tahun pada ketinggian sampai dengan 1000 m dpl.
Waktu tanam bayam yang terbaik adalah pada awal musim hujan antara
bulan Oktober-Nopember atau pada awal musim kemarau antara bulan
Maret-April. Bayam sebaiknya ditanam pada tanah yang gembur dan
cukup subur dengan kisaran pH 6-7.

BUDIDAYA TANAMAN
1. Benih

Varietas yang dianjurkan adalah Giti Hijau, Giti Merah, Kakap Hijau,
Bangkok dan Cimangkok.

Tanaman bayam dikembangbiakkan melalui biji. Biji bayam yang
dijadikan benih harus berumur cukup tua (3 bulan). Benih yang muda
tidak tahan disimpan lama dan daya kecambahnya cepat menurun. Benih
bayam yang cukup tua dapat disimpan lama sampai satu tahun. Benih
bayam tidak memiliki masa dormansi. Keperluan benih bayam adalah
sebanyak 5 - 10 kg tiap hektar atau 0,5 - 1 g tiap m?.

2. Persiapan Lahan, Persemaian dan Penanaman

Lahan untuk pertanaman bayam perlu diolah lebih dahulu dengan
dicangkul sedalam 20-30 cm supaya gembur. Setelah itu dibuat
bedengan dengan arah membujur dari Barat ke Timur, untuk
mendapatkan cahaya penuh. Lebar bedengan 1 m, sedangkan panjang
bedengan dapat dibuat tergantung ukuran/bentuk lahan. Setelah
diratakan, bedengan diberi pupuk kandang kuda atau ayam dengan dosis
10 ton/ha atau 1 kg/ 10 m? bila kondisi tanahnya kurang subur
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) bhan organiknya rendah). Lahan yang kaya bahan organik
i\ (Wberikan pupuk kandang lagi. Selanjutnya, pupuk buatan
| dengan dosis N 120 kg, P20s 90 kg dan K20 50 kg per hektar
W Aelars dengan Urea 30 g, TSP 20 g dan KCI 10 g tiap m? luas
Whgan. Pupuk tersebut disebar rata dan diaduk pada bedengan,
Komidion parmukaannya diratakan.
Pananaman benih bayam dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu
”m '!W,.{!G pada bedengan, menyebar langsung pada
wan, dan mdn‘ul persemaian lebih dahulu.
m langsung biasanya digunakan untuk penanaman bayam
Il disebar langsung secara merata di atas permukaan
e kemudian ditutup tipis dengan tanah (tebalnya kurang
Wil 1 = 2 cm).
Hiji dapat juga disebarkan pada larikan/barisan dengan jarak antar
bansan 10 = 15 cm, kemudian ditutup kembali dengan lapisan tipis
tanah,
Parsemaian umumnya digunakan untuk penanaman bayam petik.
Honih disemai, kemudian setelah tumbuh (kurang dari 10 hari), bibit
dibumbun dan dipelihara selama kurang lebih 3 minggu sampai siap
~ dipindah ke lapangan. Jarak tanam pada sistem ini adalah 50 cm x

30 cm.

3. Pemeliharaan

Tanaman bayam khususnya A. fricolor jarang terserang penyakit
yung ditularkan melalui tanah. Oleh karena itu, rotasi tanaman tidak
metupakan keharusan. Tanaman bayam dapat berproduksi dengan baik
Mmuskipun ditanam pada tanah yang telah beberapa kali ditanami dengan
bayam, asalkan kesuburan tanahnya selalu dipertahankan, misalnya
dongan pemupukan yang teratur.

Kebutuhan air untuk tanaman harus diperhatikan. Tanaman bayam
yang masih muda (sampai minggu pertama setelah tanam) memerlukan
Al sebesar kurang lebih 4 mm/tanaman atau 4 I/m? dalam sehari.
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Menjelang dewasa tanaman ini memerlukan air sekitar 8 mm atau 8 I/m?
setiap harinya. Penyiangan rumput secara khusus pada pertanaman
bayam petik tidak terlalu diperlukan, namun diperlukan pada pertanaman
bayam cabut.

4. Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) -

Jenis hama yang sering menyerang tanaman bayam diantaranya
ulat daun, kutu daun, pengorok daun dan belalang. Jika terpaksa harus
menggunakan insektisida, gunakan jenis insektisida yang aman dan
mudah terurai seperti inseklisida biologi, insektisida nabati atau
insektisida piretroid sintetik.

Sedangkan penyakit biasanya kurang merugikan tanaman bayam
terutama jika lingkungan sekitar pertanaman terpelihara, seperti drainase
baik, cahaya matahari maksimum dan pemupukan tidak terlalu banyak.
Penyakit yang sering dijumpai adalah rebah kecambah (Rhizoctonia
solaniy dan penyakit karat putih (Albugo sp.)

5. Panen dan Pascapanen

Bayam cabut biasanya dipanen apabila tingginya sudah mencapai
kira~kira 20 cm, yaitu pada umur antara tiga sampai empat minggu
setelah tanaman tumbuh. Tanaman ini dapat dicabut dengan akarnya
atau dengan cara memotong pada bagian pangkal sekitar 2 cm di atas
permukaan tanah. Sedangkan bayam petik biasanya mulai dapat
dipanen pada umur antara satu sampai setengah bulan dengan interval
pemetikan seminggu sekali. Produksi tanaman bayam yang dipelihara
dengan baik dapat mencapai 5 sampai 10 ton/ha.

Penanganan pasca panen bayam terutama diarahkan untuk
mempertahankan kesegarannya, yaitu dengan cara menempatkan
bayam yang baru dipanen di tempat berair, merendam bagian akarnya
dan transportasi (pengiriman produk) dilaksanakan secepat mungkin.
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BROKOLI

PENDAHULUAN

Brokoll (Brassica oleracea var. botrytis forma cymosa) termasuk
dalans famile Brassicaceae. Pada kubis jenis ini, bakal bunganya
mengembang menyerupai telur yang berbentuk lonjong dan berwarna
Hiau. Krop brokoli tersusun dari kuntum-kuntum bunga dengan tangkai
yang tebal

PERSYARATAN TUMBUH

Brokoli pada umumnya ditanam di daerah yang berhawa sejuk, di
dataran tinggl 1000-2000 m dpl dan bertipe iklim basah. Brokoli akan
ManEapal pertumbuhan optimum pada tanah yang banyak mengandung

humus, gembur, porus, dengan pH tanah antara 6-7. Waktu tanam yang
Dalk adalah pada awal musim hujan atau awal musim kemarau. Namun
demikian brokoli dapat ditanam sepanjang tahun dengan pemeliharaan
labih intensif
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BUDIDAYA TANAMAN
1. Benih

Varietas yang dianjurkan antara lain adalah Bejo atau varietas lokal
yang biasa ditanam di daerah setempat. Kebutuhan benih brokoli
adalah 300-350 g/ha.

2. Persemaian

Sebelum disemai, benih direndam dahulu dalam air hangat (50°C)
atau dalam larutan Previcur N (1 cc/l) selama satu jam. Benih disebar
merata pada bedengan pesemaian dengan media berupa campuran
tanah dan pupuk kandang/kompos (1:1), kemudian ditutup dengan daun
pisang selama 2-3 hari. Bedengan diberi atap screen/kasa/plastik
transparan dan persemaian ditutup dengan screen untuk menghindari
serangan OPT.

Setelah berumur 7-8 hari, bibit dipindahkan ke dalam bumbunan
daun pisang/pot plastik dengan media yang sama (tanah dan pupuk
kandang steril). Penyiraman dilakukan setiap hari. Bibit siap ditanam di
lapangan setelah berumur 3- 4 minggu atau sudah memiliki empat
sampai lima daun

3. Persiapan Lahan

Dipilih lahan yang bukan merupakan bekas tanaman kubis—kubisan.
Sisa-sisa tanaman dikumpulkan kemudian dikubur. Tanah dicangkul
sampai gembur kemudian dibuat lubang-lubang tanam dengan jarak
tanam 70 cm (antar barisan) x 50 cm (dalam barisan) atau 60 cm x 40
cm. Pengapuran dilakukan apabila pH tanah kurang dari 5,5,
menggunakan Kaptan/ Dolomit dengan dosis 1,5 torvha, pada 3-4
minggu sebelum tanam bersamaan dengan pengolahan lahan.
Kaptan/Dolomit disebar di atas permukaan tanah dan diaduk merata.

22

Wﬂlﬂ Pupuk kandang dapat berupa pupuk kandang sapi 30
L Bupuk kandang domba 20 ton/ha, atau kompos jerami padi 18
- Sedangkan pupuk buatan berupa Urea sebanyak 100 kg/ha, ZA
0 Whl, 5P-36 250 kg/ha dan KCI 200 kg/ha. Untuk tiap tanaman
diperiukan Urea sebanyak 4 g + ZA 9 g, SP-36 9 g, dan KCI 7 g.

Pupuk kandang (1 kg), setengah dosis pupuk N (Urea 2 g + ZA 4,5
.). m& SP36 (0 ) dan KCI (7 g) diberikan sebelum tanam pada tiap
ANAm. Sisa pupuk N (Urea 2 g + ZA 4,5 g) per tanaman
" m Saal tanaman berumur empat minggu.

Pameliharaan Tanaman

'Mylrlm.n dilakukan tiap hari sampai tanaman brokoli tumbuh
normal (Wir), kemudian diulang sesuai kebutuhan. Bila ada tanaman yang
ol segera disulam dan penyulaman dihentikan setelah tanaman
bormur 1015 hari setelah waktu tanam. Penyiangan dan pendangiran

‘ Wmﬂ bersamaan dengan waktu pemupukan pertama dan kedua.

& Pongendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)
OPT penting tanaman brokoli antara lain ulat daun kubis, ulat krop
Kubin, bangkak akar, busuk hitam, busuk lunak, bercak daun, penyakit
ombun tepung, dsb. Pengendalian OPT dilakukan tergantung pada OPT
yang menyerang. Beberapa cara yang dapat dilakukan antara lain
ndalah:
Bila terdapat serangan bengkak akar pada tanaman muda :
tanaman dicabut dan dimusnahkan.
Panggunaan musuh alami (parasitoid, misalnya Diadegma
semiclausum),

- Pananaman tumpangsari brokoli-tomat.,
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- Pengendalian dengan pestisida dilakukan dengan benar dalam
pemilihan jenis, dosis, volume semprot, cara aplikasi, interval
maupun waktu aplikasinya.

7. Panen dan Pascapanen

Brokoli dapat dipanen pada saat bunga sudah padat dan kompak,
dengan cara memotong pangkal batangnya dengan menyisakan 6-7
helai daun sebagai pembungkus bunga. Waktu pemanenan sebaiknya
pada pagi hari setelah embun menguap atau sore hari sebelum embun
turun. Produksi berkisar antara 15-30 ton/ ha kualitas pasar.
Keterlambatan panen menyebabkan bunga tumbuh tidak merata,
berwarna kekuningan dan merekah. Kelebihan pupuk N juga dapat
menghasilkan bunga seperti bunga yang terlambat panen sehingga
mutunya rendah.

Brokoli akan cepat mengalami layu jika tidak disimpan dalam
kondisi dingin segera setelah panen. Krop brokoli dapat bertahan kurang
lebih 3 minggu jika disimpan pada suhu 1 °C. Krop brokoli dapat
dibungkus dengan plastik polythene film untuk menjaga kesegaran.
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BUNCIS

PENDAHULUAN

Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan sayuran buah yang
Iimasuk famili Leguminosae. Tanaman buncis cocok dibudidayakan dan
barproduksi baik pada dataran medium maupun dataran tinggi.

fanaman buncis dapat dibedakan menjadi dua tipe yaitu tipe
rambat (bersifat indeterminate) dan tipe tegak (berbentuk semak dan
BRIl determinate). Kultivar merambat memiliki percabangan yang
i banyak dan jumlah buku bunga yang lebih banyak, sehingga
WRmpunyal  potensi hasil yang lebih besar. Tipe buncis rambat
Pafangnya dapat mencapai 3 meter dan mudah rebah, sehingga
mamariukan lanjaran/turus agar dapat tumbuh dengan baik. Tipe tegak
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umumnya pendek dengan tinggi tidak lebih dari 60 cm. Harga lanjaran
yang mahal di beberapa daerah pertanaman buncis rambat mendorong

usaha beralih ke buncis tegak.
Berbeda dengan buncis rambat, dalam budidaya buncis tegak

tidak diperlukan turus atau lanjaran, sehingga dapat menghemat biaya
usaha tani kira-kira sebesar 30%.

£ l'f'gMOO. sesuai untuk ditanam di dataran tinggi dan medium
i mwm pada musim kemarau.

M) Viatletas buncis tegak misainya FLO.

et

buluhan benih per hektar sebesar 20-30 kg untuk buncis rambat,
buncis tegak sebesar 40-60 kg/ha.

PERSYARATAN TUMBUH

Tanaman buncis tegak dapat tumbuh optimum pada suhu 20-25°C
di ketinggian 300-600 m dpl, dengan pH tanah 5,8-6. Sedangkan buncis.
rambat tumbuh baik pada daerah bersuhu dingin dengan ketinggian
1000-1500 m dpl. Buncis peka terhadap kekeringan dan genangan air,
sehingga sebaiknya ditanam pada daerah dengan irigasi dan drainase
yang baik. Tanaman ini sangat cocok tumbuh di tanah lempung ringan
dengan drainasi yang baik.

fah tanaman buncis ditumpangsarikan dengan
memanfaatkan batang tanaman tersebut

dengan ukuran lebar 120-150 cm dan
1. Varietas yang Dianjurkan lahan, ketinggian bedengan 30 cm dan

Varietas buncis tipe merambat yang dianjurkan antara lain 50 om,
adalah: | My

a). HORTI-1 dengan potensi hasil 32-48 ton/ha, rasa manis, bentul e
bulat masif berwarna hijau dan berserat halus, panjang buah 16 il !
18 cm, umur panen 52-54 hari, peka terhadap karat daun dé
antraknose, sesuai untuk ditanam di dataran tinggi dan mediur
terutama pada musim kemarau {

b). HORTI-2 dengan potensi hasil 24-37 ton/ha, rasa manis, b
bulat masif berwarna hijau dan berserat halus, panjang buah 1 ﬂ' ey
17 cm, umur panen 53-57 hari, tahan terhadap penyakit ki il
daun, sesuai untuk ditanam di dataran tinggi dan medi
terutama pada musim kemarau r ya m

¢). HORTI-3 dengan potensi hasil 36 ton/ha, rasa manis, benl dan kemudahan saat panen. Jarak
agak bulat masif berwarna hijau dan berserat halus, panja sedangkan untuk buncis rambat 70
buah 15,5-17 cm, umur panen 55-58 hari, tahan karat daun d i b

BUDIDAYA TANAMAN

4

W pada saat pembungaan terjadi

oL  sabaiknya waktu tanam
hal torsebut, selain  juga

.‘}"‘.L .
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dtchadd
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setiap lubang tanam diisi dua biji.
5.

15 tonfha, TSP 250 kg /ha dan KCI 250 kg /ha sebagai pupuk dasar,
Pemberian pupuk kandang dilakukan dengan cara disebar dan diratakan
bersamaan dengan pengolahan tanah. Pupuk N berupa Urea dan ZA
dengan perbandingan 1:2 sebanyak 300 kg/ha diberikan pada umur 1
dan 3 minggu setelah tanam masing-masing setengah dosis. Pemberian
pupuk susulan dilakukan dengan cara meletakkan pupuk dalam tanah
yang telah ditugal sedalam 10 cm dan sekitar 10 cm dari tanaman.
Setelah pupuk dimasukkan, lubang ditutup kembali dengan tanah.

c. Carapenanaman
Kedalaman tanam berkisar 3-8 cm, dengan cara ditugal dan

lan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)

Gegah serangan hama dan penyakit perlu diperhatikan
dan drainase yang baik dan kalau menggunakan
(i, not @ menggunakan jenis pestisda yang aman dan mudah

,mu Insektisida biologi dan pestisida nabati. Dalam

lifaan pstisida harus tepat pemilihan jenis, dosis, volume semprot,
m Interval maupun waktu aplikasinya.

Pemupukan
Pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang kuda atau ayam

' mrlaman yang optimum, tanaman buncis tipe
it dipanen pada umur 60-70 hari, sedang tipe
memerlukan 10-20 hari lebih lama untuk dapat
al panen 4-5 kali panen, sehingga umur tanaman hanya
?mduksi polong buncis rambat mencapai 24-40 ton/ha.

N polong dilakukan pada saat polong masih muda dan bijinya
menonjol ke permukaan polong dan biasanya itu terjadi pada
“} minggu sejak bunga mekar. Apabila panennya terlambat,
P meningkat, tetapi kualitasnya cepat menurun karena biji
berkembang dan menyebabkan permukaan polong

Pemeliharaan
Penyulaman, dilakukan jika ada benih yang rusak atau tidak tumbuh,
dan dilakukan sampai sekitar 7-10 hari setelah tanam. Penyulaman
dilakukan agar jumlah tanaman per satuan Iuas tetap optnmum
sehingga target produksi dapat tercapai.
Penyiangan, dilakukan dengan cara mencabut gulma dengan
tangan atau menggunakan alat.
Pembumbunan, bertujuan untuk menutup akar yang terbuka dan
membuat pertumbuhan tanaman menjadi tegak serta kokoh,
Pembumbunan  dilakukan dengan cara menaikkan  atau
menimbunkan tanah pada pokok tanaman. Kegiatan ini dilakukan
bersamaan dengan penyiangan pertama. '
Pengairan, pada tahap awal dilakukan penyiraman setiap sore
sampai benih tumbuh, sedangkan penyiraman selanjutnya.
disesuaikan dengan kondisi lahan pertanaman dan kondisi tanaman.

panan pada suhu 5-10°C dan RH 95% dapat menjaga umur
) pada kualitas layak jual selama 2-3 minggu.
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